BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

I.

Pasien Rumah Sakit Jiwa Cimahi memiliki orientasi masa depan bidang
pekerjaan yang cukup jelas, namun kadang-kadang masih belum realistis.
Pasien Rumah Sakit Jiwa Cimahi menyadari pentingnya memiliki orientasi
masa depan bidang pekerjaan untuk mendukung kelangsungan hidupnya di
masyarakat.

Pasien Rumah Sakit Jiwa Cimahi memiliki motivasi untuk bekerja yang cukup
tinggi, dan dalam pencapaiannya pasien telah membuat perencanaan yang
cukup terarah, serta mampu membuat evaluasi yang cukup jelas.

Pasien Rumah Sakit Jiwa Cimahi dalam merealisasikan orientasi masa depan

bidang pekerjaan sangat mengharapkan bantuan dari pihak keluarga.

Saran penelitian lanjutan :

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai orientasi masa depan
bidang pekerjaan pada pasien rumah sakit jiwa, perlu diteliti lebih lanjut
mengenai hubungannya dengan dukungan sosial (terutama orangtua) dan
pengaruh lingkungan terhadap pasien. Juga perlu diadakan penelitian dengan
membandingkan orientasi masa depan pada pasien dengan beragam tingkat

kesembuhan.
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Saran guna laksana :

I.

Kepada pihak Rumah Sakit Jiwa Cimahi, agar di dalam proses rehabilitasi
diadakan pembinaan terhadap pasien Rumah Sakit Jiwa Cimahi mengenai
orientasi masa depan bidang pekerjaan, untuk mempersiapkan pasien hidup
mandiri dalam masyarakat.

Kepada pihak Rumah Sakit Jiwa Cimahi untuk memberikan penyuluhan
kepada keluarga pasien agar dapat memahami kondisi pasien, dengan harapan
keluarga dapat membantu pasien dalam menentukan apa yang ingin
dilakukannya setelah keluar dari rumah sakit jiwa.

Kepada masyarakat dihimbau agar dapat menerima penderita gangguan jiwa,
sehingga mereka tidak merasa dikucilkan, karena mereka masih dapat
disembuhkan dan menjalani hidup layaknya orang normal.

Kepada pasien Rumah Sakit Jiwa Cimahi ditanamkan keyakinan bahwa
mereka mampu untuk menentukan orientasi masa depan bidang pekerjaan yang
dapat mendukung upaya kemandirian setelah mereka keluar dari rumah sakit

jiwa.
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